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This study aims to determine the Work Discipline of ASN at the Minahasa 

Regency Community and Village Empowerment Office, this research uses 

a qualitative approach. The results of the study focused on three indicators, 

namely Punctuality, it was found that punctuality at the Community and 

Village Empowerment Office was still not optimal. Some employees still 

arrive late, so people who have interests in the service have to wait longer. 

Efforts to Improve Work Discipline, in this indicator, it is stated that the 

efforts made in improving the work discipline of the State Civil Apparatus 

at the Community and Village Empowerment Office include ASN coaching 

activities and the application of technology. Compliance with the Rules, in 

this indicator, it was found that there were several employees at the 

Community and Village Empowerment Office who had violated the 

applicable provisions or failed to meet the standards that had been set, so 

they were given disciplinary sanctions. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kedisiplinan Kerja ASN pada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Minahasa, penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian difokuskan pada tiga 

indikator yaitu Ketepatan Waktu, ditemui bahwa ketepatan waktu di Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa masih belum maksimal. Beberapa 

pegawai masih datang terlambat, sehingga masyarakat yang memiliki 

kepentingan di dinas tersebut harus menunggu lebih lama. Upaya 

Peningkatan Disiplin Kerja, pada indicator ini ditumui bahwa upaya yang 

dilakukan dalam meningkatkan disiplin kerja Aparatur Sipil Negara pada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa meliputi kegiatan pembinaan 

ASN dan penerapan teknologi. Ketaatan Terhadap Aturan, pada indicator 

ini ditemui bahwa ada beberapa pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa yang telah melakukan pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang 

berlaku atau gagal memenuhi standar yang yang telah ditetapkan, sehingga 

diberikan saknsi disiplinier. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

1. Pendahuluan   

Dalam pe $me$ri$ntahan, te$rdapat be$rbagai$ masalah atau hambatan yang me $nye$babkan si$ste$m 

pe$nye$le$nggaraan pe$me$ri$ntahan ti$dak be$rjalan de$ngan bai $k, faktor lain yang menjadi dasar upaya 

peningkatan kinerja para aparatur sipil negara  dalam  menjalankan  kinerjanya  adalah  tentang  tingkat  

kedisiplinan  kerja. [1] Di$si$pli$n sangat pe$nti$ng untuk me$mbangun aparatur ne$gara agar le $bi$h e$fe$kti$f dan 

e$fi$si$e$n dalam me $njalankan tugas-tugas pe $me$ri$ntahan. Disiplin kerja Aparatur Sipil Negara   sebagai   unsur   

utama   sumber daya manusia yang mempunyai peranan terhadap  keberhasilan  penyelenggaraan 

pemerintahan   dan   pembangunan.   Hal ini bahwa ASN menjadi tumpuandalam pelaksanaan pemerintahan 

sesuai dengan   tugas   dan   fungsinya   masing-masing.  [2]  Peranan serta kedudukan aparatur sipil negara 

(ASN) adalah sangat penting sehingga menentukan, karena setiap ASN merupakan sebuah salah satu unsur 

dalam aparatur negara yang telah menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan Nasional dalam 

rangka sebagai usaha untuk mencapai tujuan negara. [3] Aparatur  Sipil  Negara  (ASN)  yang  mampu 

memainkan  peranan  tersebut  adalah  Pegawai  Aparatur Sipil Negara (ASN) yang mempunyai kompetensi 

yang diindikasikan dari sikap disiplin yang tinggi, kinerja yang baik  serta  sikap  dan  perilakunya. [4] 

Dibutuhkan  penegakan  kedisiplinan  agar  kinerja  instansi  semakin  baik dan   tujuan   instansi   akan   

tercapai. Disiplin   kerja      akan   mempercepat pencapaian     tujuan     instansi     dan membuat   kinerja   

ASN   maksimal. [5] Ole$h kare$na i$tu, langkah pe$rtama yang harus di$ambi$l adalah me$ni$ngkatkan 

ke$di$si$pli$nan pe $gawai$.Se$buah i$nstansi$ dapat me $nci$ptakan li$ngkungan ke$rja yang harmoni$s dan di$nami$s ji$ka 

di$si$pli$n ke $rja pe$gawai$ dapat di $ti$ngkatkan dan di$opti$malkan, se $hi$ngga pe$ke$rjaan dapat di$se$le$sai$kan de$ngan 

e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n. De $ngan de $mi$ki$an, di$si$pli$n ke $rja pe $gawai$ akan me $ni$ngkat dan tujuan i $nstansi$ dapat 

te$rcapai$. Se$bali$knya, ji$ka pe $gawai$ dalam suatu organi$sasi$ kurang di$si$pli$n, produkti $vi$tas ke$rja akan 

me$nurun. Untuk me$ncapai $ di$si$pli$n pe $gawai$ yang ti$nggi$, di$butuhkan ke$sadaran yang ti $nggi$ dari$ para 

pe$gawai$. Di$si$pli$n me $rupakan ti $ndakan manaje$me$n untuk me$ndorong anggota organi $sasi$ me$me$nuhi $ 

tuntutan be$rbagai$ ke$te$ntuan te$rse$but.  De$ngan pe$rkataan lai $n, pe$ndi$si$pli$nan pe$gawai$ adalah suatu be$ntuk 

pe$lati$han yang be$rusaha me$mpe$rbai$ki$ dan me $mbe$ntuk pe$nge$tahuan si$kap dan pe$ri$laku karyawan se$hi$ngga 

para karyawan te $rse$but se$cara koope$rati$f de$ngan para karyawan yang lai$n se$rta me$ni$ngkatkan pre$stasi $ 

ke$rjanya. Kare$na te$lah me$njadi$ bagi$an dari$ di$ri$nya, si$kap atau ti$ndakan yang di$lakukan ti$dak lagi$ di$rasakan 

se$bagai$ be$ban. [6] Justru se$bali$knya, pe$gawai$ akan me $rasa te $rbe $bani$ ji$ka ti$dak be $rti$ndak se $suai$ de$ngan 

ke$bi$asaan. Ni$lai$- ni$lai$ ke $patuhan sudah me$njadi$ bagi$an dari $ pe$ri$laku se$hari$-hari$ dalam ke$hi$dupannya. 

Se$lanjutnya yang di$maksud Aparatur Si$pi$l Ne$gara se$bagai$mana yang te$rcantut dalam UU Nomor 5 

Tahun 2014 Pasal 1 ayat 1 dan 2, Me $ngatakan bahwa Aparatur Si$pi$l Ne $gara adalah profe$si$ bagi$ pe$gawai$ 

ne$ge$ri$ si$pi$l dan pe $gawai $ pe$me$ri$ntah de$ngan pe$rjanji$an ke $rja yang di$angkat ole$h pe $jabat  pe $mbi$na 

ke$pe$gawai$an dan di$se$rahi $ tugas dalam suatu jabatan pe$me $ri$ntahan atau di$se$rahi$ tugas ne$gara lai$nnya dan 

gaji$ be$rdasarkan pe$raturan pe$rundang-undangan.[7] Se$lanjutnya salah satu cara untuk me$ni$ngkatkan upaya 

ke$di$si$pli$nan pe$gawai$, Pe $me$ri$ntah I$ndone$si$a me$ne$rbi$tkan re$gulasi$ Pe$raturan Pe $me$ri$ntah Nomor 94 Tahun 

2021 te$ntang Di$si$pli$n Pe $gawai$ Ne$ge$ri$ Si$pi$l.[8] 

Ke$mudi$an Pada Pe$raturan Pe $me$ri$ntah te$rse$but se$bagai $mana yang te$rtuang dalam Pasal 1 ayat 4, bahwa 

Di$si$pli$n Pe$gawai$ Ne$ge$ri$ Si$pi$l adalah ke $sanggupan Pe$gawai $ Ne$ge$ri$ Si$pi$l untuk me$naati$ ke$waji$ban dan 

me$nghi$ndari$ larangan yang di$te$ntukan dalam pe$raturan pe$rundang-undangan. Ke$be$rhasi$lan suatu organi $sasi $ 

atau i$nstansi$ pe$me$ri$ntahan dapat di$capai$ de$ngan me$ni$ngkatkan di$si$pli$n ke $rja. [9]  Pe$gawai $ yang me$mi$li$ki$ 

di$si$pli$n ke$rja yang ti$nggi$ akan me$mbe$ri$kan kontri $busi$ yang sangat be$sar bagi$ organi $sasi$/I $nstansi$. 

Re$ndahnya ti$ngkat di$si$pli$n pe $gawai$ akan be$rdampak buruk pada produkti $vi$tas dan ki$ne$rja pe$gawai$ i$tu 

se$ndi$ri$ se$rta be$rdampak pada ke$langsungan hi$dup Organi$sasi$/I $nstansi$. Hal i$ni$ me$nuntut se$ti$ap pe$mi$mpi$n 

organi$sasi$ (i$nstansi$) untuk bi $sa me$ni$ngkatkan di $si$pli$n ke $rja pe $gawai$nya de$ngan be$rbagai $ cara, se $bab 

di$si$pli$n ke$rja me $rupakan salah satu faktor pe $nti$ng untuk me $ncapai$ ki$ne$rja yang bai$k yang te$ntunya akan 

be$rori$e$ntasi$ bai$k bagi$ pe$ncapai $an tujuan organi$sasi$. [10]  

Menurut Mokat bahwa eksekusi adalah derajat pelaksanaan yang dapat dilakukan oleh seorang individu, 

unit atau divisi dengan memanfaatkan kemampuan yang ada dan menetapkan batas-batas untuk mencapai 

tujuan. [11] penegakan disiplin pegawai bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan. Butuh kesadaran 

dan komitmen yang kuat dari setiap pegawai untuk bisa menjalankan penegakan disiplin. [12] Salah satu 

langkah strate $gi$s dalam me$nge$mbangkan ke$mampuan Organi$sasi$/I $nstansi$ dalam pe $me$ri$ntahan adalah 

de$ngan me$ngupayakan ke$se$mpurnaan pe$ri$laku manusi$a se $bagai$ modal utama yang dalam hal i $ni$ adalah 

Aparatur Si$pi$l Ne$gara yang me $me$gang pe$ranan pe$nti$ng dalam me $nye$le$nggarakan tugas-tugas pe $me$ri$ntah, 

te$rutama dalam posi$si$nya se $bagai$ pe$mi$ki$r, pe$re$ncana, pe$laksana ke$gi$atan pe$mbangunan yang ada, se$hi$ngga 

te$rlaksananya tugas se$cara e$fe$kti$f, e $fi$si$e$n dan produkti$f. Pe$gawai$ se$bagai$ sumbe $r daya manusi $a yang 

me$mi$li$ki$ kapasi$tas dan pote$nsi$al di$butuhkan untuk me$wujudkan tujuan organi$sasi$ pe$rlu me $mi$li$ki$ di$si$pli$n 

ke$rja yang ti$nggi$. [12]  

Terwujudnya SDM aparatur yang profesional melalui pengelolaan kinerja individu merupakan salah 

satu upaya pemerintah dalam mendorong keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan. Di$si$pli$n ke $rja yang bai$k te$ntu me$rupakan se $buah langkah awal me$nuju pe$me$ri$ntahan yang 



 

 

bai$k pula. [13]Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap aparat untuk melaksanakan  

setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada apparat.[14] Li$ngkungan kantor Di$nas 

Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De $sa Kabupate$n Mi$nahasa se $bagai$ salah satu i$nstansi$ pe$me$ri$ntah yang 

me$me$gang pe$ranan pe$nti$ng dalam Pe$re$ncanaan, Pe$laksanaan, dan me$ngawasi$ program- program 

pe$mbe$rdayaan masyarakat se $rta pe $mbangunan dan pe$nge$lolaan De $sa. De $ngan ti$ga fungsi $ se$cara umum 

te$rse$but, maka ruti$ni$tas ke $rja yang ada sangat banyak dan ce $nde$rung me$nghabi$skan se $luruh waktu dan 

pi$ki$ran para pe$gawai$. Ole $h kare$na i$tu apabi$la ti$dak di$i$kuti$ de$ngan di$si$pli$n ke$rja yang ti$nggi$ dan 

ke$sungguhan dari$ se$ti$ap pe $gawai$ maka hasi$l ke$rjanya akan me $nurun. 

Be$rdasarkan fakta di$lapangan di $te$mukan bahwa dalam pe$ni$ngkatan ki$ne$rja pe$gawai$ dalam hal Di$si$pli$n 

Ke$rja te$rnyata masi$h banyak pe $gawai$ yang te$rlambat bahkan ti $dak me$ngi$kuti$ ape$l pagi $ dan sore$, masi$h 

banyak pe$gawai$ yang ke$luar masuk kantor pada jam ke$rja, masi$h te$rdapat be$be$rapa pe$gawai$ yang ti$dak 

dapat me$nye$le$sai$kan pe$ke $rjaan se$suai$ re$ncana, masi$h banyak pe$gawai$ yang ti$dak masuk kantor tanpa alasan 

yang je$las se$rta banyak pe$gawai$ yang ti$dak bi$sa me$nggunakan pe$ralatan kantor de$ngan bai$k, se$hi$ngga 

be$rdampak pada pe$ke$rjaan yang me$numpuk dan pe$ke$rjaan yang ti$dak dapat  di$se$le$sai$kan susuai$ de$ngan waktu 

yang di$ te$ntukan pada Di$nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat Dan De$sa Kabupate$n Mi$nahasa. 

Be$rdasarkan hasi$l te$muan di$atas, hal i$ni$ te$ntu be$rdampak pada kuali$tas ki$ne$rja pe$gawai$, se$rta dapat 

me$mpe$rlambat tugas dan tanggung jawab pe $gawai$ i$tu se$ndi$ri$. Se$dangkan, Di $nas Pe $mbe$rdayaan 

Masyarakat dan De$sa di$hadapkan pada upaya me$maksi$malkan sumbe$r daya yang adaguna me$nge$fe$kti$fkan 

di$si$pli$n ke$rja dan me$me$nuhi$ targe$t ki$ne$rja yang te$lah di$te $ntukan. Se$jalan de$ngan hal te$rse $but, maka Pe$nuli$s 

te$rtari$k untuk me$lakukan pe$ne$li$ti$an de $ngan judul “Di $spli$n Ke $rja Aparatur Si $pi$l Ne $gara pada Di $nas 

Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De $sa Kabupate$n Mi $nahasa”. 

 

II. Metode Penelitian  

Dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$gunakan pe $nde$katan kuali$tati$f de $skri$fti$f. Te $kni$k  kuali $tati$f adalah pe $nde$katan 

yang be$rfokus pada kondi$si$ yang me$le$kat pada obje $k pe $ne$li$ti$an.Me $nurut (Sugi$yono,2018) me$tode$ 

pe$ne$li$ti$an kuali $tati$f adalah me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang be$rlandaskan pada fi$lsafat post posi$ti$vi$sme$, di$gunakan 

untuk me$ne$li$ti$ kondi$si$ obye$k yang alami $ah di$mana pe$ne$li$ti$ adalah se$bagai$ i$nstrume $nt kunci$, te$kni$k 

pe$ngumpulan data di$lakukan se $cara tri$angulasi$(gabungan),anali $si$s data be$rsi$fat i$ndukti$f/kuali $tati$f dan hasi$l 

pe$ne$li$ti$an  kuali $tati$f le$bi$h me$ne$kankan makna dari$pada ge$ne$rali$sasi$. [15] 

 

III. Hasil dan Pembahasan  

Ti$ngkat ke$be$rhasi$lan suatu organi$sasi$ pe$me$ri$ntah dapat di$li$hat dari$ bagai$mana organi$sasi$ pe$me$ri$ntah 

te$rse$but me $nge$lola Aparatur Si $pi$l Ne $gara yang di$mi$li$ki$. Organi $sasi$ de$ngan ki$ne$rja yang bai $k me $mpunyai$ 

e$fe$kti$vi$tas dalam me$nangani$ Aparatur Si$pi$l Ne $gara, me$ne$ntukan sasaran yang harus di $capai$ bai$k se$cara 

i$ndi$vi$du maupun organi$sasi$nya. Aparatur Si$pi$l Ne$gara yang be$rkuali$tas be $rtujuan untuk me$ni$ngkatkan 

ki$ne$rja guna me$ncapai$ tujuan organi$sasi$. Dalam upaya me $ni$ngkatkan ki$ne$rja pe $gawai$,organi $sasi$ me$ne$mpu 

be$be$rapa cara mi $salnya me $lalui$ pe$ndi$si$pli$nan ke $rja, pe $mbe$ri$an moti$vasi$, pe $ndi$di$kan atau pe $lati$han, 

pe$mbe$ri$an kompe$nsasi$ yang layak, se$rta me $nci$ptakan li$ngkungan ke$rja yang kondusi $f.  Adapun i$ndi$kator 

yang di$gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ yai$tu se$bagai$ be$ri$kut : 

1. Ketepatan waktu 

Di$si$pli$n waktu adalah be$ntuk di$si$pli$n yang mampu di$ukur dan di$li$hat langsung se$pe$rti$ di$si$pli$n 

te$rhadap jam ke$rja. Manaje$me$n organi$sasi$ dapat me$ngontrol dan di$pantau se$cara se$cara te$pat de$ngan 

pe$laksanaan si$ste$m abse$nsi$ atau si$ste$m ape$l. Di$si$pli$n waktu ti$dak hanya pe$nge$rti$an dalam di$si$pli$n jam 

ke$rja saja,akan le$bi$h luas ke$pada pe$ngawasan pe$ndi$si$pli$nan waktu dalam i$mple$me$ntasi$nya, yai$tu 

bagai$mana se$se$orang se $lai$n dapat hadi$r te$pat waktu tapi$ juga bagai$mana ke$di$si$pli$nan me$re$ka dalam 

me$nghargai$ waktu saat be$ke$rja. 

Di$si$pli$n Waktu yai$tu si$kap yang di$tunjukkan ole$h Aparatur Si$pi$l Ne$gara se$bagai$ wujud ke$di$si$pli$nan. 

Ke$te$patan Waktu be$rke$naan de$ngan tanggung jawab pe$gawai$ saat be$ke$rja, se$lai$n i$tu Di$si$pli$n waktu juga 

me$nyangkut te$ntang bagai$mana Aparatur Si$pi$l Ne$gara bi$sa me$njalankan pe$raturan yang te$lah 

di$te$tapkan ole $h suatu i$nstansi$ se$pe$rti$ datang ke$ kantor se$suai$ de$ngan jam ke$rja yang te$lah di$te$tapkan ole$h 

pe$me$ri$ntah dan pulang se$suai$ de$ngan waktu yang te$lah di$te$ntukan. 

Obse$rvasi awal me$nunjukkan bahwa ke $tentuan jam masuk kerja di$ Di$nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat 

dan De$sa pada pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00. Akan tetapi ketepatan waktu kerja tersebut yang telah di tentukan  masi$h 

be$lum maksi$mal. Be$be$rapa pe$gawai$ masi$h datang te$rlambat, se $hi$ngga masyarakat yang be$rurusan de$ngan 

di$nas te$rse$but harus me$nunggu. Ole $h kare$na i$tu, pe$rlu ada pe $ne$gakan pe$raturan seperti teguran secara lisan 

maupun tulisan dari Kepala Dinas terhadap pegawai yang melanggar ketetuan waktu kerja tersebut.  

2. Upaya Peningkatan Disiplin Kerja 

Pe$raturan di$si$pli$n sangat pe$nti$ng bagi$ aparatur pe$me $ri$ntah untuk me$nci$ptakan tata te$rti$b yang bai$k di$ 

organi$sasi$. De $ngan adanya pe$raturan di $si$pli$n yang je$las dan e$fe$kti$f, pe$gawai$ dapat me$mahami$ apa yang 

di$harapkan dari$ me$re$ka dan bagai $mana me$re$ka harus be$rpe$ri$laku dalam me$njalankan tugas dan tanggung 



 

 

jawabnya. Pe$raturan di$si$pli$n yang bai$k dapat me $ni$ngkatkan se $mangat ke $rja, moral ke$rja, e $fi$si$e$nsi$, dan 

e$fe$kti$vi$tas ke$rja pe$gawai $, se$hi$ngga me$ndukung te$rcapai $nya tujuan organi$sasi$. Se$bali$knya, di$si$pli$n yang 

re$ndah dapat me$njadi$ hambatan dan me$mpe$rlambat pe$ncapai$an tujuan organi$sasi$. 

Untuk me$wujudkan Aparatur Si $pi$l Ne$gara (ASN) yang handal, profe$si$onal, dan be$rmoral, pe$raturan 

di$si$pli$n ASN yang je$las dan e$fe$kti$f sangat di $pe$rlukan. Pe $raturan i$ni$ dapat di$jadi$kan pe$doman bagi$ pe$gawai $ 

dalam me$ni$ngkatkan di $si$pli$n dan me$laksanakan tugas dan tanggung jawabnya de $ngan bai$k. Se$lai$n i$tu, 

ke$sadaran dari $ be$rbagai$ pi$hak juga sangat pe$nti$ng dalam me $matuhi$ pe$raturan yang ada dan me $mbe$ri$kan 

pe$layanan pri$ma ke$pada masyarakat. ASN di$harapkan dapat me$nghi$ndari$ pe$rbuatan te$rce $la dan ti$dak 

me$lakukan pe$nyi$mpangan bai$k di$ dalam maupun di$ luar jam ke$rja. De $ngan de$mi$ki$an, pe $raturan di$si$pli$n 

yang bai $k dapat me$mbantu me$ni$ngkatkan kuali $tas pe$layanan publi$k dan me$ncapai$ tujuan organi$sasi$. 

Ke$di$si$pli$nan aparatur me$rupakan faktor pe$nti$ng yang harus di $laksanakan tanpa me$mandang pangkat, 

de$rajat, dan status sosi$al se $se$orang. De$ngan adanya ke$di$si$pli$nan dalam di$ri$ se$orang pe$gawai$, maka akan 

te$rci$pta li$ngkungan ke$rja yang te $rti$b, be$rdaya guna, dan be$rhasi$l guna. Ke$di$si$pli$nan ke$rja me $rupakan suatu 

si$kap me$nghormati$, me$nghargai $, patuh, dan taat te$rhadap pe$raturan-pe$raturan yang ada, bai$k te$rtuli$s 

maupun ti$dak te$rtuli$s. 

Observasi awal menunjukkan bahwa penyelesaian pe$ke$rjaan di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa belum optimal karena pegawai di Dinas PMD menyelesaian satu perjaan dalam jangka waktu 3 hari, 

hal tersebut tidak sesuai dengan standar SOP penyelesaian suatu pekerjaan. Adapun upaya yang di $lakukan 

dalam me$ni$ngkatkan di$si$pli$n ke $rja Aparatur Si$pi$l Ne$gara pada Di $nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa 

me$li$puti$ ke$gi$atan pe $mbi$naan ASN dan pe $ne$rapan te$knologi $. Pe$mbi$naan ASN di $lakukan ole $h pi$mpi$nan 

untuk me$moti$vasi$ pe$gawai $ dan me$ni$ngkatkan di$si$pli$n dan ki$ne$rja pe$gawai$. Dalam ke $gi$atan pe $mbi$naan i$ni$, 

pi$mpi$nan me $mbe$ri$kan pe$ngarahan ke$pada pe$gawai$ me $nge$nai$ ke$di$si$pli$nan dan program ke $rja se $suai $ 

de$ngan tupoksi $ masi$ng-masi$ng. Se$lai$n i$tu, pe$ne$rapan te$knologi$ juga di$gunakan untuk me$ni$ngkatkan 

ke$di$si$pli$nan ke $rja, yai $tu de $ngan me $nggunakan me$si$n abse $nsi$ Fi$ngge$r Pri$nt. De $ngan de $mi$ki$an, di$harapkan 

dapat me$ni$ngkatkan e$fe$kti$fi$tas ke$rja dan di $si$pli$n ke$rja pe$gawai$, se$hi$ngga tujuan organi$sasi$ dapat te$rcapai $ 

de$ngan le$bi$h bai $k. 

3. Ketaatan Terhadap Aturan 

Ke$taatan te $rhadap Aturan adalah suatu ti$ndakan yang di$lakukan dalam me$mpe$rtahankan ke$di$si$pli$nan 

Ke$rja se$suai$ de$ngan pe$raturan yang di$te$tapkan. Ti$ndakan i$ni$ be$rtujuan untuk me$nce $gah agar ti $dak ti$mbul 

pe$langgaran le$bi$h lanjut se $hi$ngga ti$ndakan di$ masa yang akan datang dapat se $suai$ de$ngan standar. Atau 

dapat juga di$katakan, suatu upaya agar me $ngarahkan pe$gawai$ untuk te$tap me$matuhi $ pe$raturan dan 

me$ngge$rakkan pe$gawai$ dalam me$nyatukan suatu pe$raturan agar se$suai$ de$ngan pe$doman organi$sasi$ yang 

be$rlaku. 

Pada Ke $taatan te $rhadap aturan, pe$gawai$ yang me$langgar di$si$pli$n akan di$be$ri$kan sanksi$ se$suai$ de$ngan 

pe$raturan yang be$rlaku. Tujuan pe $mbe$ri$an sanksi$ adalah untuk me$mbe$ri$kan pe$lajaran ke$pada pe$langgar, 

me$me$li$hara pe$raturan yang be$rlaku, se$rta me$mpe$rbai$ki$ pe$gawai$ pe$langgar. Hal i$ni$ me$rujuk pada pe$gawai$ 

kantor Di$nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De $sa yang te $lah me$lakukan pe$langgaran atas ke $te$ntuan-

ke$te$ntuan yang be$rlaku atau gagal me $me$nuhi$ standar yang yang te $lah di$te$tapkan, se $hi$ngga di $be$ri$kan saknsi$ 

di$si$pli$ni$e$r. Adapun hukuman/sanksi $ yang di$be$ri$kan se $suai$ de$ngan pe$langgaran yang di $lakukan ole$h 

pe$gawai$ apakah be$ntuk pe$langgarannya be$rat atau ri$ngan. Pe $ngawasan langsung yang di$lakukan ole$h 

Ke$pala Di$nas dan se$kre$tari$s Di$nas te$rhadap para pe$gawai $ Di$nas Pe$mbe$rdayaan Mayarakat dan De $sa dalam 

me$laksanakan tugasnya. 

Observasi awal me$nunjukkan bahwa pe$gawai$ di$ Di$nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa di$haruskan 

si$ap untuk me$ne$ri$ma sanksi $. Ji$ka ada pe $gawai$ yang membuat ke$salahan de $ngan se$ngaja maka pe $gawai$ 

te$rse$but harus si $ap me$ne $ri$ma sanksi$ se$suai$ ke$salahan yang i$a pe$rbuat. bahwa pe$gawai$ sudah paham akan 

aturan jam ke$rja yang sudah di$te$tapkan di$ Di$nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa, akan te$tapi$ be$be$rapa 

pe$gawai$ masi$h saja ada yang me $lakukan ti$ndakan i$ndi$si$pli$ne$r. 

Pe$langgaran di$si$pli$n adalah se $ti$ap ucapan, tuli $san, atau pe$rbuatan Aparatur Si$pi$l Ne $gara yang 

me$langgar ke$te$ntuan pe$raturan di$si$pli$n ASN, bai $k di$ dalam maupun di$luar jam ke$rja. Aparatur Si $pi$l Ne$gara 

di$nyatakan me$langgar pe$raturan di $si$pli$n apabi$la de$ngan ucapan, tuli$san, dan atau pe$rbuatannya te$rse$but 

se$cara sah te $rbukti$ me$langgar ke $te$ntuan me$nge$nai$ ke$waji$ban. 

Dari$ obse$rvasi$ di$ atas dapat di $je$laskan bahwa Pe $raturan yang sudah di$te$tapkan ole$h pe$me$ri$ntah harus 

adi$l, di$pahami$, dan di$taati $ ole$h se$mua Aparatur Si$pi$l Ne $gara tanpa me$mbe$da- be$dakan satu sama lai $n. 

Di$mana se$ti$ap pe $raturan harus di $rancang de$ngan matang dan bai$k be$rdasarkan ke$se$pakatan be$rsama untuk 

di$taati$ ole$h se$mua Aparatur Si $pi$l Ne$gara. Be $rdasarkan be $be$rapa pe$rnyataan i$nforman di$ atas te$rkai$t 

ke$putusan yang adi$l be$lum maksi$mal kare$na ada pe$ndapat yang me$ngatakan bahwa Di$nas Pe$mbe$rdyaan 

Mayarakat dan De$sa sudah bai $k namun di$si$si$ lai$n ada juga yang be$rpe$ndapat bahwa Di$nas be $lum be$lum 

bai$k dalam me$mbe$ri$kan ke$putusan me$nge$nai$ pe$mbe$ri$an sanksi $ ke$pada pe$gawai$ yang me$langgar. 

 



 

 

IV Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasi $l pe $ne$li$ti$an yang te$lah di$lakukan te$rhadap Di $si$pli$n Aparatur Si $pi$l Ne$gara di$ Di$nas 

Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa Kabupate$n Mi$nahasa, maka dapat di$ambi$l ke$si$mpulan se $bagai$ be$ri$kut: 

Ke$te$patan Waktu yai$tu Ke$hadi$ran di$ Di$nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa Kabupate$n Mi$nahasa 

be$lum maksi$mal, kondi$si$ i$ni$ di$li$hat dari$ be$be$rapa pe$gawai$ ada yang datangnya te$rlambat se$hi$ngga 

masyrakat yang me$mi$li$ki$ urusan harus me$nunggu sampai$ pe$gawai$nya datang dan te$rdapat be$be$rapa 

pe$gawai$ yang pulang se $be$lum waktunya. Upaya yang di$lakukan dalam me$ni$ngkatkan di $si$pli$n ke $rja 

Aparatur Si$pi$l Ne$gara pada Di$nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa be$lum opti$mal. Ke$taatan Te$rhadap 

Aturan, pada i$ndi$cator i$ni$ di$te$mui$ bahwa ada be$be$rapa pe$gawai$ di$ Di$nas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan 

De$sa yang te$lah me$lakukan pe $langgaran atas ke$te$ntuan-ke$te$ntuan yang be$rlaku atau gagal me$me$nuhi$ 

standar yang yang te $lah di$te$tapkan, se$hi$ngga di$be$ri$kan saknsi $ di$si$pli$ni$e$r. Di$harapkan pe$vgawai$ dapat 

me$vni$ngkatkan ke$vdi$si$pli$nan dalam me$vnjalakan tuvgas dan juga me$vmpe$vrluvas i$lmuv pe$vnge$vtahuvan se$vhi$ngga 

pe$vtuvgas dapat me$vmbe$vri$kan i$nformasi$ de$vngan muvda ke$vpada pe$vmuvstaka. Ole$h kare$na i$tu, upaya untuk 

me$ni$ngkatkan di$si$pli$n ASN pe$rlu untuk me$lakukan ke$gi$atan pe$mbi$naan ASN, Di$mana pi $mpi$nan harus 

me$lakukan pe$mbi$naan ke$pada pe$gawai$ de$ngan tujuan untuk me $moti$vasi$ pe$gawai $ dalam upaya 

me$ni$ngkatkan di$si$pli$n ki $ne$rja 
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